‘OyVIg] uiz! eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAuey ynanyas neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buede)iq -z

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

919 NV SIMY

"yejesew niens ueneluly uep yiidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

EN g

:Jagquins ueyingakuauw uep ueywniuedusw eduey Ul sijny eAJey ynanias nele ueibeqgas diynbusw buede)iq |

HQ

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A.Kesimpulan
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1.

2.

3.

aran

Setelah melakukan pengujian maka penelitian yang dilakukan oleh penulis

ghasilkan kesimpulan sebagai berikut :

Kepemilikan Institusional tidak berpengaruh terhadap effective tax rate
Komite Audit tidak berpengaruh terhadap effective tax rate

Dewan Komisaris Independen tidak berpengaruh terhadap effective tax rate
Current Ratio berpengaruh negatif terhadap effective tax rate

Capital Intensity Ratio berpengaruh terhadap effective tax rate

Guna melengkapi dan meningkatkan hasil penelitian selanjutnya, penulis

“mengungkapkan beberapa saran yang dapat dipertimbangkan sebagai berikut :
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1. Bagi akademis
Dapat menjadi bahan untuk menambah pengetahuan dan wawasan
tentang implementasi Good Corporate Governance, Current Ratio dan
Capital Intensity Ratio.

2. Untuk penelitian selanjutnya

Diharapkan dapat menggunakan variabel lain yang berpengaruh

terhadap effective tax rate.
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